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ABSTRAK

Fita Nursafitri. Keanekaragaman dan Perilaku Serangga Penyerbuk Pada
Tumbuhan Pesisir Pantai Desa Lalattedong Kabupaten Majene Sebagai Sumber
Belajar. Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universtas Sulawesi Barat, 2023.

Pernyerbukan adalah proses reproduksi pada tumbuhan untuk
menghasilkan tumbuhan baru. Serangga penyerbuk merupakan organisme yang
dapat membantu proses penyerbukan tumbuhan. Studi serangga penyerbuk
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman dan perilaku kunjungan, serta
hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman serangga penyerbuk.
Pengamatan dilakukan pada tumbuhan berbunga yang dikunjungi serangga yang
ada di pesisir pantai Desa Lalattedong. Metode scan sampling digunakan untuk
mengumpulkan data keanekaragaman serangga penyerbuk, focal sampling untuk
mengumpulkan data perilaku kunjungan serangga penyerbuk. Hubungan
parameter lingkungan dan keanekaragaman serangga penyerbuk dianalisis dengan
menghitung nilai pearson correlation (r). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 8 jenis serangga penyerbuk dengan 1285 individu, yaitu Leioproctus sp.,
Trigon sp., Apis nigrocincta, Dielis sp., Scolia dubia, Ceratina floridana, Phthiria
simonyi, dan Xylocopa confusa. Indeks keanekaragaman (H’) termasuk kategori
sedang (1,46), indek dominansi (C) termasuk kategori rendah (0,31), indeks
kekayaan jenis (Dwn) termasuk kategori rendah (0,22), dan indeks kemerataan (E)
termasuk kategori tinggi (0,70). Perilaku setiap serangga penyerbuk dalam
melakukan kunjungan pada bunga berbeda-beda dari segi waktu memulai
kunjungan, frekuensi kunjungan, lama kunjungan, dan cara mengumpulkan nektar
dan polen. Semua parameter lingkungan tidak signifikan hubungannya dengan
keanekaragaman serangga penyerbuk dengan arah korelasi negatif lemah. Hasil
penelitian ini diimplementasikan dalam booklet yang sesuai dengan kompetisi
dasar 3.2 materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA.

Kata kunci: Serangga Penyerbuk, Keanekaragaman, Perilaku Kunjungan dan
Booklet.
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ABSTRACT

Fita Nursafitri. Diversity and Behavior of Insect Pollinators on Plants The Coast
of Lalattedong Village, Majene Regency as a Learning Resource. Thesis,
Majene: Faculty of Teacher Training and Education, West Sulawesi
University, 2023.

Pollination is the reproductive proses in plants to produce plants new.
Pollinating insects are organisms that can help the pollination process plant.
Pollinator insect studies are carried out to determine diversity and visiting
behavior, as well as the relationship between environmental parameters and insect
diversity pollinator. Observations were made on flowering plants visited by
insects is on the coast of Lalattedong Village. The scan sampling method is used
for collecting data on pollinator diversity, focal sampling for collect data on
visiting behavior of pollinating insects. Parameter relationships environment and
pollinator diversity were analized by calculating values pearson correlation (r).
The results of this research show that there are 8 types of insects pollinators with
1285 individuals, namely Leioproctus sp., Trigon sp., Apis nigrocincta, Dielis sp.,
Scolia dubia, Ceratina floridana, Phthiria simonyi, and Xylocopa confusa. Index
diversity (H’) is in the medium category (1,46), dominance index (C) is included
low category (0,31), species richness index (Dwn) is included low category (0,22),
and evenness index (E) are included high category (0,70). The behavior of each
pollinating insect when visiting interest varies in terms of starting time of visits,
frequency of visits, duration visits, and how to collect nectar and pollen. All
environmental parameters are not significant relationship with pollinator diversity
in the direction of correlation weak negative. The results of this research are
implemented in a booklet in accordance with basic competitision 3.2 biodiversity
material for class X SMA/MA.

Keywords: Insect Pollinators, Diversity, Visiting Behavior and Booklet.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah pesisir pantai adalah wilayah yang tediri dari habitat yang
beragam dengan keanekaragaman hayati yang didukung oleh kondisi lingkungan
(abiotik dan biotik) (Muanmar et al, 2017). Tumbuhan yang terdapat di pesisir
pantai berperan memberikan perlindungan terhadap tekanan ancaman bahaya
pesisir (Melati, 2020). Salah satu wilayah pesisir terletak di Kabupaten Majene
Desa Lalattedong. Hasil observasi menunjukkan kondisi wilayah pesisir tersebut
perlahan berubah menjadi pemukiman penduduk. Jumlah penduduk Desa
Lalattedong tahun 2014 adalah 1.189 jiwa, kemudian meningkat menjadi 1.210
jiwa pada tahun 2021 (Pemerintah Desa Lalattedong, 2021). Peningkatan jumlah
penduduk ini akan berpengaruh terhadap bertambahnya pemukiman penduduk.
Dalam jangka panjang, hal ini dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati yang
ada dalam ekosistem tersebut, seperti menurunnya keberadaan serangga sebagai
spesies yang rentan terhadap perubahan habitat. Hal ini telah dilaporkan oleh
Whidiono (2015) bahwa kerusakan habitat merupakan faktor utama terjadinya
penurunan keragaman serangga.

Serangga dapat berperan sebagai pengurai, parasitoid, dan penyerbuk
dalam ekosistem. Serangga penyerbuk merupakan serangga yang membantu
tumbuhan dalam proses penyerbukan. Penyerbukan yang dilakukan oleh serangga
digolongkan sebagai layanan jasa ekosistem pendukung yang bersifat gratis.
Layanan ini akan menghasilkan buah atau produksi tumbuhan yang kualitas dan
kuantitasnya lebih baik. Seperti yang dilaporkan pada tanaman mentimun yang
meningkat 5,4% pada penyerbukan terbuka dibandingkan 4,8% pada tanaman
dikurung (Hasan et al, 2017). Oleh karena itu, apabila keanekaragaman serangga
menurun, maka akan menyebabkan penurunan layanan jasa penyerbukan pada
tumbuhan dalam suatu ekosistem (Herlinda et al., 2021). Muanmar et al. (2017)
melaporkan bahwa tingkat produksi pada tumbuhan pesisir pantai dipengaruhi

oleh adanya serangga penyerbuk di wilayah tersebut.



Hasil observasi menunjukkan bahwa tumbuhan pesisir pantai yang
dominan terdapat di Desa Lalattedong adalah tumbuhan wedelia (Sphagneticola
trilobata), katang-katang (Ipomea pescaprae) dan bunga galunggang (Sida acuta).
Namun diduga masih banyak tumbuhan yang belum diketahui, dan belum
diketahui tumbuhan yang berbunga pada musim tertentu. Terbatasnya data ini
menyebabkan data jenis serangga penyerbuk juga belum banyak diketahui.
Terutama bahwa serangga penyerbuk terdiri atas banyak jenis dengan cara atau
perilaku penyerbukan yang berbeda-beda, yakni dengan cara menempelkan
seluruh tubuhnya pada tumbuhan (bagian bunga) (bunga sawi Brassica juncea)
dan menggetarkan bunga (bunga tomat Lycopersicum esculentum) (Hasan &
Atmowidi, 2017)

Penelitian serangga penyerbuk di Majene belum banyak dilaporkan.
Penelitian ini penting karena kurangnya pengetahuan dan perhatian masyarakat
tentang serangga penyerbuk sebagai layanan jasa ekosistem yang dapat
menyebabkan keberlangsungan jenis ini menjadi terancam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat (khususnya penduduk di Desa
Lalattedong), dan mahasiswa yang akan melakukan jenis penelitian serupa. Selain
itu, penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan pelajaran biologi kelas X
(sepuluh), materi keanekaragaman hayati KD 3.2 yaitu menganalisis data hasil
observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. Sehingga, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar
biologi. Sumber belajar biologi tersebut dibuat dalam bentuk booklet. Booklet
adalah buku dengan ukuran relatif kecil dengan muatan informasi dan wawasan
tentang suatu hal atau bidang tertentu (Putri & Saino, 2020). Booklet dipilih
berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Sendana bahwa sumber belajar yang
digunakan oleh guru untuk materi keanekaragaman hayati hanya buku cetak.
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Identifikasi Masalah

Pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan pembangunan di Desa
Lalattedong memicu perubahan kondisi lingkungan.

Terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang serangga penyerbuk
menyebabkan keberadaan jenis ini terabaikan. Padahal manfaat jenis ini telah
dilaporkan dapat memberikan layanan jasa ekosistem yang baik.

Terbatasnya informasi jenis tumbuhan pesisir pantai di Desa Lalattedong
menyebabkan belum diketahuinya jenis dan perilaku kunjungan serangga
penyerbuk dalam membantu penyerbukan.

Terbatasnya bahan ajar yang digunakan oleh guru di SMAN 1 Sendana dalam
materi keanekaragaman hayati KD 3.2 yaitu menganalisis data hasil observasi
tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di

Indonesia serta ancaman dan pelestariannya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah

Serangga yang akan diamati dalam penelitian ini adalah serangga penyerbuk
Pengamatan keanekaragaman serangga penyerbuk meliputi pada setiap jumlah
jenis dan jumlah individu.

Perilaku kunjungan serangga penyerbuk yang diamati yaitu waktu kunjungan,
frekuensi kunjungan, lama kunjungan, dan cara mengambil nektar dan pollen.
Parameter lingkungan yang diukur yaitu intensitas cahaya, kelembaban dan
suhu udara di pesisir pantai Desa Lalattedong.

Sumber belajar alternatif untuk mata pelajaran biologi yang akan dibuat
berdasarkan hasil penelitian ini adalah booklet.

Rumusan masalah

Apa saja jenis-jenis tumbuhan berbunga di pesisir pantai Desa Lalattedong?
Apa saja jenis-jenis serangga penyerbuk di pesisir pantai Desa Lalattedong?
Bagaimana perilaku kunjungan serangga dalam membantu penyerbukan
tumbuhan pesisir di Desa Lalattedong?

Bagaimana parameter lingkungan di pesisir pantai Desa Lalattedong?



e. Bagaimana hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman
serangga penyerbuk?

f. Bagaimana implementasi hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi?

. Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi tumbuhan berbunga di pesisir Desa Lalattedong.
Menghitung keanekaragaman serangga penyerbuk di Desa Lalattedong.
Mengetahui perilaku kunjungan serangga di Desa Lalattedong.

Mengetahui parameter lingkungan di pesisir pantai Desa Lalattedong
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Mengetahui hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman
serangga penyerbuk.

6. Membuat booklet untuk siswa SMA kelas X (sepuluh) materi
keanekaragaman hayati.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi penulis

Kegiatan penelitian ini selain sebagai syarat dalam menyelesaikan studi S1
(strata 1), penelitian ini juga memberikan suatu pengalaman berharga dalam
melatih kemampuan penulis menyusun karya ilmiah.
2. Manfaat bagi pembaca

Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi masyarakat ataupun
pemerintah daerah, khususnya Desa Lalattedong mengenai pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir pantai yang mempengaruhi  tingkat
keanekaragaman jenis dan semua interaksi-interaksi yang ada di dalamnya. Selain
itu, tentunya hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan
ajar tambahan mata pelajaran Biologi kelas X (sepuluh) tentang keanekaragaman
hayati.
3. Manfaat bagi kampus

Metode dalam penelitian ini dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar, sebagai tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan
meneliti topik penelitian sejenis, dan dapat sebagai tambahan informasi dan

menjadi sumber belajar biologi yang berkaitan dengan topik penelitian ini.



. Jurnal Penelitian Relevan

Adapun penelitian relevan adalah sebagai berikut:
Hasan et al. (2017) melaporkan bahwa layanan penyerbukan yang dilakukan
oleh serangga penyerbuk menghasilkan buah atau produksi tumbuhan yang
kualitas dan kuantitas yang lebih baik. Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah menggunakan metode scan sampling dan focal
sampling. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
penelitian tersebut selain melakukan pengamatan mengenai keanekaragaman
dan perilaku serangga penyerbuk, dilakukan pula pengamatan mengenai
efektivitas dari serangga penyerbuk dengan mengukur jumlah buah yang
terbentuk pada pertanaman terbuka dan pertanaman dikurung dengan kain
kasa.
. Whidiono & Sudiana (2015) melaporkan bahwa keragaman dan kelimpahan
serangga penyerbuk pada tanaman pertanian tidak berhubungan dengan warna
bunga tanaman. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan metode scan sampling. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada penelitian tersebut hubungan antara serangga
penyerbuk dengan warna bunga menjadi salah satu fokus penelitian.
. Sulistiyowati & Putra (2016) melaporkan bahwa perbedaan perilaku serangga
menjadi hal penting yang dapat menentukan kesuksesan penyerbukan alami.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah melakukan
penelitian perilaku kunjungan serangga penyerbuk dengan menganalisis
frekuensi dan lama kunjungan serangga penyerbuk. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah waktu pengamatan dalam penelitian
perilaku serangga penyerbuk.
Kartikawati (2016) melaporkan bahwa jenis-jenis serangga penyerbuk pada
pagi hari lebih beragam disbanding waktu siang dan sore hari. persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah waktu pengamatan yang
digunakan dalam penelitian. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada pengamatan perilaku kunjungan serangga penyerbuk menghitung

berapa kali serangga tersebut berpindah dari bunga satu ke bunga yang lain



sedangkan yang saya hitung adalah waktu kunjungan, frekuensi kunjungan,
lama kunjungan, serta cara mengambil nektar dan pollen.

Mamangkay & Pontororing (2022) melaporkan bahwa keragaman serangga
penyerbuk pada tanaman tomat tinggi di pagi hari dan siang hari, sedangkan
pada sore hari keragamannya lebih rendah. Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah menggunakan metode scan sampling. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada pengamatan
keanekaragaman serangga penyerbuk tahap analisis yang dihitung hanya data
indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H’) sementara selain hal tersebut
penelitian yang akan saya lakukan, saya juga menghitung indeks dominansi
(C) dan indeks kekayaan jenis (Dwn).
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TINAJUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Gambaran umum serangga penyerbuk

Serangga penyerbuk merupakan serangga yang membantu penyerbukan
tanaman berbunga (Octaviana et al., 2021). Serangga penyerbuk termasuk ke
dalam filum arthropoda dengan ciri khas yaitu mempunyai tubuh yang bersegmen,
tubuh yang simetris bilateral, bagian luar tubuhnya mempunyai eksoskeleton yang
terdiri atas kitin yang dapat mengelupas apabila terjadi perkembangan, tidak
bersilia, dan alat kelaminnya selalu terpisah. Serangga penyerbuk termasuk ke
dalam kelas insekta dengan ciri khas yaitu mempunyai kaki berjumlah enam
buah, satu-satunya invertebrata yang dapat terbang, tubuhnya dapat dibedakan
menjadi tiga bagian, yaitu kepala, thoraks, dan abdomen, setiap ruas tubuhnya
terdapat sepasang kaki, dan di setiap mesothoraks dan metathoraks mempunyai
sepasang sayap (Mudrofin, 2021).

Ciri khas serangga penyerbuk adalah memiliki alat tambahan yang
berfungsi untuk mengangkut polen, seperti pollen baskets (Normasari, 2014).
Kelompok serangga yang digolongkan sebagai serangga penyerbuk berasal dari
ordo Coleoptera, Hymenoptera, dan Diptera (Whidiono & Sudiana, 2015).

NG
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Gambar 2.1 Serangga Penyerbuk (a) Lebah Tukang Kayu Tropis (Xylocopa
latipes), (b) Lalat Bunga (Syrpidae), (c) Lebah Pemotong Daun
Tambal Sulam (Megachile centuncularis) (Whidiono, 2015)



2. Habitat dan penyebaran serangga penyerbuk di Indonesia

Habitat dan penyebaran serangga penyerbuk menyesuaikan dengan
penyebaran tumbuhan (Normasari, 2014). Tumbuhan memberikan sumber pakan
berupa polen dan nektar, serta tempat bersarang. Sedangkan keuntungan yang
diperoleh tumbuhan adalah terjadinya penyerbukan dalam interaksi tersebut
(Octaviana et al., 2021).

Serangga penyerbuk yang dilaporkan keberadaannya di habitat dataran
tinggi adalah Chrysosoma leucopogon (Whidiono & Sudiana, 2015) tanaman
yang ditemukan di habitat tersebut adalah mentimun (Cucumis sativus Linn)
(Susilawati et al., 2017). Serangga penyerbuk yang dilaporkan keberadaannya di
habitat dataran rendah adalah Ornithopthera Croesus (Mas’ud et al., 2019)
tanaman yang ditemukan di habitat tersebut adalah kembang sepatu (Hibiscus
rosa-chinensis) (Ngatimin et al., 2019). Serangga penyerbuk yang dilaporkan
keberadaannya di habitat gurun adalah Apis sp. (Hadiati & Jumjunidang, 2019)
tanaman yang ditemukan di habitat tersebut adalah buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) (Sulistiyowati & Putra, 2016).

Menurut Whidiono (2015) enam hal yang mempengaruhi keragaman
serangga penyerbuk apabila terjadi kerusakan dan fragmentasi habitat, yaitu:

a. Kegagalan proses penyerbukan setidak-tidaknya pada tingkat individu
tumbuhan. Contohnya, adanya perubahan dalam kepadatan tumbuhan dan
perilaku serangga penyerbuk yang dapat menyebabkan pengurangan proses
penyerbukan.

b. Menurunnya kebutuhan minimum suatu habitat bagi serangga penyerbuk.

c. Berkurangnya kerapatan tumbuhan sejenis pada skala bentang alam.
Menurunnya kerapatan tumbuhan sejenis akan menyebabkan berkurangnya
ketersediaan tepung sari sehingga akan menyebabkan penurunan jumlah
sumber pakan yang tersedia untuk serangga penyerbuk. Jadi, kehilangan
habitat jelas mempunyai dampak yang kuat tehadap kelimpahan serangga
penyerbuk, karena hampir semua kasus kehilangan habitat akan menyebabkan
berkurangnya tumbuhan sebagai sumber pakan serangga penyerbuk maupun
kelimpahan dari serangga penyerbuk itu sendiri.

d. Terjadinya kerusakan habitat untuk bersarang.



Gambar 2.2 Serangga Penyerbuk dan Tanaman Berbunga (a) Lebah Madu Timur
(Apis cerana) dan Bunga Pukul Delapan (Turneraulmifolia), (b)
Lebah Kayu Kecil (Ceratina dupla) dan Bunga Kacang Panjang
(Vigna unguiculata), (c) Lebah Galur Berkerah Tajam
(Lasioglossum malachurum) dan Wedelia (Sphagneticola trilobata),
(d) Lebah Madu (Apis dorsata) dan Wedelia (Sphagneticola
trilobata) (Whidiono, 2015)

4. Gambaran umum Desa Lalattedong

Desa Lalattedong merupakan salah satu desa dalam wilayah kecamatan
Sendana Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat yang dibentuk pada tahun
2006 yang dulunya hanyalah salah satu dusun sebelum ada pemekaran dari Desa
Puttada dan statusnya sebagai desa kembali dipertegas dengan Peraturan Daerah
(PERDA) Kabupaten Majene No. 7 Tahun 2010 tentang pembentukan desa di
wilayah Kabupaten Majene. Desa Puttada mekar menjadi 5 desa di antaranya :
Desa Binanga, Desa Pundau, Desa Leppangan, Desa Paminggalan termasuk Desa
Lalattedong (Pemerintah Desa Lalattedong, 2021).
5. Booklet sebagai sumber belajar

Sumber belajar (learning resources) merupakan semua sumber yang dapat
menjadi tempat siswa dalam memperoleh informasi, baik itu berupa data, orang,
dan wujud tertentu. Informasi yang diperoleh dapat secara terpisah maupun secara
terkombinasi yang dapat mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar.
Dapat disimpulkan bahwa fungsi utama dari sumber belajar adalah mempermudah
proses dalam belajar dan mengembangkan kinerja dalam konteks pengajaran dan
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pembelajaran. Konsepsi sumber belajar meliputi 4 kategori, yaitu materi,
perlengkapan dan peralatan, orang, dan kondisi (Cahyadi, 2019).

Booklet dapat digunakan oleh siswa sebagai tambahan sumber belajar.
Buku paket yang biasa digunakan siswa terkesan mempunyai banyak halaman dan
lebih tebal, serta dapat pula dijumpai kalimat-kalimat panjang yang terkadang
membuat siswa bosan untuk membacanya. Maka, booklet hadir untuk
memberikan kesan baru pada siswa saat membaca. Booklet dibuat dengan
memberikan gambar-gambar yang lebih jelas dan dilengkapi penjelasan inti sari
dari materi yang sesuai dalam buku paket yang biasa digunakan siswa
(Andreansyah, 2015).

Booklet adalah suatu media dengan cetakan kurang dari 48 halaman.
Istilah booklet berasal dari kata buku dan leaflet, berarti suatu media berupa buku
dengan ukuran kecil seperti leaflet. Struktur isi terdiri atas pendahuluan, isi, dan
penutup. Bagian isi jauh lebih singkat dari pada sebuah buku. Jadi, dengan booklet
ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan seperti membaca sebuah buku dalam
waktu yang lebih singkat (Holilah et al., 2018).

Booklet mempunyai beberapa kelebihan, yaitu merupakan media yang
murah dan mudah dibuat; proses penyampaian informasinya dapat dilakukan
sewaktu-waktu dan disesuaikan dengan kondisi sasaran; memuat penjelasan
materi yang lebih jelas dan dilengkapi dengan gambar sehingga meningkatkan
keindahan dan semangat belajar, serta lebih mudah dipahami; dan merupakan
media yang tidak menggunakan listrik sehingga mudah untuk dibawa kemana-
mana (Holilah, 2018).
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B. Kerangka pikir

Jumlah penduduk meningkat
dan mengakibatkan jumlah
pemukiman bertambah

v

Hal ini berpengaruh terhadap
keanekaragaman hayati yang ada
dalam ekosistem tersebut, seperti

berkurangnya keberadaan
tumbuhan dan serangga penyerbuk

v
[ Serangga penyerbuk

4 )

f Manfaat serangga\

Tumbuhan pesisir
penyerbuk: pantai yang
membantu berbunga

tumbuhan dalam
melakukan

K penyerbukan /

v
/ Identifikasi \

keanekaragaman dan
perilaku kunjungan
serangga penyerbuk
pada tumbuhan di
pesisir pantai Desa
Lalattedong,

Kabupaten Majene
N ; /

Menghasilkan luaran berupa
booklet sebagai sumber belajar

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Jenis tumbuhan pesisir pantai yang berbunga di Desa Lalattedong, Kecamatan
Sendana, Kabupaten Majene terdiri atas 13 jenis, yaitu bunga katang-katang
(I. pes-caprae), tahi ayam (L. camara), ekor tikus biru (S. cayennensis),
calopo (C. mucunoides), legetan (C. vialis), kunu buti (H. suaveolens), putri
malu (M. pudica), galunggang (S. acuta), baroco (C. argentea), sapu manis (S.
dulcis), kate mas (E. heterophylla), israel (A. gangetica) dan wedelia (S.
trilobata).

Indeks keanckaragaman (H’) serangga penyerbuk di wilayah pesisir pantai
Desa Lalattedong, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene termasuk dalam
kategori sedang (1,46), sementara indeks dominansi (C) dan indeks kekayaan
jenis (Dwmn) termasuk dalam kategori rendah (0,31 dan 0,22) dan indeks
kemerataan yang termasuk dalam kategori tinggi (0,70).

Serangga penyerbuk paling awal mengunjungi bunga adalah Leioproctus sp.,
Trigona sp., Dielis sp. dan S. dubia (07.00). Bunga yang paling banyak
dikunjungi adalah israel (A. gangetica). Serangga yang paling banyak
mengunjungi bunga adalah A. nigrocincta. Lama kunjungan paling tinggi
adalah serangga A. nigrocincta di bunga putri malu (M. pudica) pada pagi hari
(26,95 detik). Frekuensi kunjungan paling tinggi adalah di siang hari (687
individu). Cara serangga dalam mengumpulkan nektar berbeda dengan cara
mengumpulkan polen.

Rata-rata suhu udara di pesisir pantai Desa Lalattedong adalah 31,6°C,
kelembaban udara adalah 62% dan intensitas cahaya adalah 13683,26 lux.
Hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman serangga penyerbuk
di pesisir pantai Desa Lalattedong menunjukkan hubungan yang lemah,
dengan arah korelasi negatif (-) dan tidak signifikan (p > 0.05).

Hasil penelitian diimplementasikan dalam bentuk booklet sebagai sumber

belajar untuk siswa SMA/MA kelas X dalam materi keanekaragaman hayati.
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B. Saran
Perlu dilakukan penelitian mendalam untuk keanekaragaman dan perilaku
kunjungan serangga penyerbuk, khususnya di wilayah pesisir pantai untuk

mengetahui kondisi ekosistem di wilayah tersebut.
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